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ABSTRACT
The character formation of learners is the responsibility of all parties in the school (school
community) and parties outside of school (parents, community and so on). This situation is due
to the correlation between the fulfillment of the needs of learners with the formation of character,
which can be assumed that "when the fulfillment of needs can be realized then the positive impact
of fulfillment can be realized (the formation of positive characters)". The role of teacher
guidance and counseling can help learners in finding ways to realize the fulfillment of the needs
of learners. Teacher BK through counseling and guidance services will be able to provide
solutions and advice in the effort to meet the needs of learners.
PENDAHULUAN
ebutuhan merupakan salah satu
komponen yang harus mampu dipenuhi
ketika memasuki dan menjalani kehidupan.
Maslow (dalam Fuaddillah Putra: 2016)
menejlaskan bahwa mendefinisikan istilah
need atau kebutuhan sebagai istilah yang
digunakan untuk menunjuk suatu drive atau
dorongan seperti contohnya manusia
membutuhkan tidur dan makan. Sehingga kata
kebutuhan tersebut menunjukkan adanya suatu
kekuatan yang bersifat memotivasi yang
mendorong terbentuknya suatu ketegangan
dalam diri makhluk hidup karena adanya
kekurangan-kekurangan tertentu.
Selanjutnya Maslow (Mc. Guire, 2012)
yang menjelaskan bahwa “jika salah satu
kebutuhan tidak dapat terpenuhi oleh seorang
individu maka akan berdampak pada dirinya
yaitu akan timbulnya permasalahan-
permasalahan yang dapat mengganggu
keberlangsungan kehidupan seorang individu”.
Kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhi
oleh seorang individu tersebut diantaranya: 1)
Kebutuhan fisiologis seperti makan, minum,
seks, oksigen, 2) Kebutuhan rasa aman “safety
needs”. 3) Kebutuhan akan rasa cinta “love
and belongingnext needs”. 4) Kebutuhan harga
diri “self esteem needs”. 5) Kebutuhan
aktualisasi diri “self actualization needs”.
Selanjutnya Havighurst (dalam Fuaddillah
Putra, 2016: 7) menjelaskan adanya 5 (lima)
hierarki kebutuhan, yaitu:
a) Kebutuhan Fisiologis (Physiological
Needs)
Physiological needs are those required to
sustain life, such as: air, water,
nourishment, sleep. If such needs are not
satisfied then one's motivation will arise
from the quest to satisfy them. Higher needs
such as social needs and esteem are not felt
until one has met the needs basic to one's
bodily functioning.
Kebutuhan fisiologis dijelaskan
sebagai kebutuhan yang bersifat primer dan
universal karena mutlak harus dipenuhi
seperti kebutuhan akan pangan, sandang,
papan, kebutuhan seksual, kebutuhan untuk
tidur, dan lain-lain. Apabila kebutuhan
fisiologis ini tidak terpenuhi maka individu
tidak akan bergerak untuk meraih
kebutuhan yang lebih tinggi.
b) Kebutuhan akan Rasa Aman (Safety Needs)
Once physiological needs are met, one's
attention turns to safety and security in
order to be free from the threat of physical
and emotional harm. Such needs might be
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fulfilled by: living in a safe area, medical
insurance, job security, financial reserves.
If a person feels that he or she is in harm's
way, higher needs will not receive much
attention.
Pernyataan di atas menjelaskan bahwa
kebutuhan akan rasa aman merupakan
kebutuhan yang muncul setelah kebutuhan
fisiologis terpenuhi. Kebutuhan rasa aman
ini dibedakan menjadi dua yaitu aman
secara fisik dan aman secara psikologis.
Aman secara fisik ditandai dengan keadaan
bebas dari rasa sakit, bebas dari gangguan
atau kekacauan, sedangkan aman secara
psikis terlihat dari tiadanya rasa
takut/cemas dan mendapatkan
perlindungan.  Dengan terpenuhinya
kebutuhan ini maka seseorang akan merasa
aman dan tentram.
c) Kebutuhan akan rasa memiliki dan rasa
cinta  (Belonging and Love Needs)
Once a person has met the lower level
physiological and safety needs, higher level
needs become important, the first of which
are social needs. Social needs are those
related to interaction with other people and
may include: need for friends, need for
belonging, need to give and receive love.
Kebutuhan akan rasa memiliki dan rasa
cinta muncul setelah kebutuhan fisiologis
dan rasa aman sudah terpenuhi. Kebutuhan
ini meliputi interaksi yng efektif dan
emosional dengan orang lain. Kebutuhan
ini mulai tumbuh dilingkungan keluarga,
berkembang ke lingkungan kelompok
sebaya dan akhirnya semakin meluas pada
kelompok sosial. Jika individu kurang
mendapat kasih sayang maka akan
menyebabkan perkembangannya menjadi
terhambat.
d) Kebutuhan akan Harga Diri (Esteem
Needs)
Once a person feels a sense of "belonging",
the need to feel important arises. Esteem
needs may be classified as internal or
external. Internal esteem needs are those
related to self-esteem such as self respect
and achievement. External esteem needs
are those such as social status and
recognition. Some esteem needs are: self-
respect, achievement, attention,
recognition, reputation.
Kebutuhan harga diri ini
meliputi kebutuhan akan pengakuan,
penerimaan, perhatian, penghargaan,
kebebasan dan ketidaktergantungan. Jika
self esteem pada diri seseorang terpenuhi,
maka akan merangsang timbulnya sikap
percaya diri, rasa kuat, rasa mampu serta
rasa berguna. Sementara jika seseorang
memiliki self esteem yang rendah maka
akan memperlihatkan sikap rendah diri,
rasa tak mampu serta rasa tak berguna
sehingga menyebabkan individu yang
bersangkutan merasa hampa, dan
mengalami keputusasaan.
e) Kebutuhan akan aktualisasi diri (Self-
Actualization Needs)
Self-actualized people tend to have needs
such as: truth, justice, wisdom, meaning.
Self-actualized persons have frequent
occurrences of peak experiences, which are
energized moments of profound happiness
and harmony.
Aktualisasi diri merupakan kebutuhan
untuk mengekspresikan serta
mengembangkan segala kemampuan dan
potensi yang dimiliki. Aktualisasi diri ini
dicirikan oleh penerimaan terhadap diri
sendiri dan orang-orang lain meliputi
spontanitas, keterbukaan, kreatifitas, dan
akspresi diri. Kebutuhan akan aktualisasi
ini akan muncul dan terpuaskan apabila
kebutuhan lain yang sebelumnya sudah
terpenuhi.
PEMBAHASAN
Fuaddillah Putra (2016:3) berdasarkan
penelitian yang dilakukan di daerah
Kecamatan Di Kota Padang tentang
pemenuhan kebutuhan masyarakat dietemukan
bahwa: Temuan penelitian pertama
menunjukkan permasalahan yang dialami oleh
masyarakat dalam hal pemenuhan kebutuhan
fisiologis terungkap bahwa rata-rata
masyarakat Koto Tangah Kelurahan Batipuh
Panjang memliki masalah dalam  hal
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pemenuhan kebutuhan fisiologis yang berada
pada kategori sangat tinggi.
Dari hasil penelitian yang telah di
paparkan sebelumnya, yang menjelaskan
bahwa permasalahan masyarakat dalam hal
pemenuhan kebutuhan fisiologis berada pada
kategori yang sangat tinggi, dimana banyak
sekali faktor yang dapat mempengaruhi
timbulnya permasalahan dalam bidang
kebutuhan fisiologis tersebut, diantaranya
adalah motivasi.
Dari sub-variabel kedua tentang
permasalahan yang dialami oleh masyarakat
dalam hal pemenuhan kebutuhan rasa aman
“safety needs” terungkap bahwa rata-rata
masyarakat Koto Tangah Kelurahan Batipuh
Panjang memliki masalah dalam hal
pemenuhan kebutuhan rasa aman “safety
needs” yang berada pada kategori sangat
tinggi. Permasalahan yang dialami oleh
masyarakat dalam hal pemenuhan kebutuhan
rasa aman, dimana dalam penelitian ini
permasalahan pada bidang kebutuhan akan
rasa aman adalah banyak masyarakat yang
tidak merasa aman jika berada di luar rumah
dikarenakan maraknya pada saat sekarang ini
aksi kriminalitas yang dilakukan oleh beberapa
orang yang bertujuan untuk pemenuhan
kebutuhannya juga tidak hanya orang dewasa
yang jadi korban kriminalitas akan tetapi
remaja bahkan anak-anak juga ditemukan
dalam penelitian ini. Oleh karena itu orang tua
janganlah memperlakukan anaknya secara
acuh tak acuh dan permisif, memungkinkan
anak tersebut tidak bisa memporeh rasa aman,
keadaan-keadaan yang tidak adil, tidak wajar
atau tidak konsisten pada diri orang tua akan
secara cepat mendapatkan reasksi dari anak
bahkan lebih jauh lagi bagi seseorang anak
yang diberi kebebasan yang dibatasi adalah
lebih baik dari pada kebebasan yang tidak
dibatasi. Menurut Maslow.
Dari sub-variabel ketiga tentang
permasalahan yang dialami oleh masyarakat
dalam hal pemenuhan kebutuhan akan rasa
cinta “love and belongingnext needs”
terungkap bahwa rata-rata masyarakat Koto
Tangah Kelurahan Batipuh Panjang memliki
masalah dalam hal pemenuhan Kebutuhan
akan rasa cinta “love and belongingnext
needs” yang berada pada kategori sangat tinggi
dan kategori tinggi. Dari hasil penelitian
menjelaskan bahwa permasalahan masyarakat
dalam hal kebutuhan akan rasa cinta berada
pada kategori sangat tinggi, dimana banyak
masyarakat menyalah artikan kebutuhan akan
rasa cinta. Kebutuhan ini adalah suatu
kebutuhan yang mendorong individu untuk
mengadakan hubungan afektif atau ikatan
emosional dengan individu lain, baik dengan
sesama jenis maupun lawan jenis, di
lingkungan keluarga maupun kelompok
masyarakat.
Dari sub-variabel keempat tentang
permasalahan yang dialami oleh masyarakat
dalam hal pemenuhan kebutuhan harga diri
“self esteem needs” terungkap bahwa rata-rata
masyarakat Koto Tangah Kelurahan Batipuh
Panjang memliki masalah dalam  hal
pemenuhan kebutuhan harga diri “self esteem
needs” yang berada pada kategori sangat
tinggi. Dari hasil penelitian yang telah di
paparkan sebelumnya, yang menjelaskan
bahwa permasalahan masyarakat dalam hal
pemenuhan kebutuhan harga diri berada pada
kategori yang sangat tinggi, yang mana masih
kurangnya penghargaan dari seorang individu
kepada individu lainnya
Dari sub-variabel kelima tentang
permasalahan yang dialami oleh masyarakat
dalam hal pemenuhan Kebutuhan aktualisasi
diri “self actualization needs” terungkap
bahwa rata-rata masyarakat Koto Tangah
Kelurahan Batipuh Panjang memliki masalah
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dalam hal pemenuhan kebutuhan aktualisasi
diri “self actualization needs” berada pada
kategori sangat tinggi. Berdasarkan hasil
penelitian yang peneliti lakukan dalam bidang
aktulisasi diri terungkap bahwa pada masa saat
sekarang ini sangat sulit mencari kerja yang
dapat memberikan jaminan hidup yang layak
bagi setiap anggota masyarakat dikarenakan
peluang lapangan kerja sedikit sedangkan yang
membutuhkan kerja itu sangat banyak untuk
itu seharusnya aktualisasi diri dikembangkan
dengan baik seperti potensi apa yang kita
miliki. Setiap orang bisa mengaktualisasikan
dirinya yakni dengan jalan melakukan yang
terbaik atau bekerja sebaik-baiknya sesuai
dengan bidangnya masing-masing dengan itu
ia termotivasi untuk menjadi dirinya sendiri
tanpa pengaruh apapun sehingga ia
mendapatkan hidup yang layak dan lebih baik
di lingkungan masyarakat.
Dari penejlasan di atas, dapat
disimpulkan bahwa kelima komponen hierarki
kebutuhan ini merupakan salah satu bentuk
kewajiban yang harus mampu dipenuhi oleh
seorang individu ketika menjalani
kehidupannya. Fuaddillah Putra (2016: 3)
menjelaskan ketika salah satu komponen dari
hierarki kebutuhan tidak dapat terpenuhi, maka
akan dapat berdampak pada tidak lancarnya
atau timbulnya permasalahan dari individu
yang bersangkutan, salah satunya adalah
timbulnya perilaku menyimpang.
Hubungan Perilaku Menyimpang dengan
Pemenuhan Kebutuhan
Perilaku menyimpang adalah perilaku
yang timbul diakarenakan ketidak sesuai
perilaku dengan atauran-aturan yang telah di
sepakati oleh khalayak ramai. Tingkah laku
menyimpang adalah tingkah laku tercela, yang
dilakukan oleh individu yang timbul akibat
adannya faktor-faktor internal dan eksternal
pada remaja. Tingkah laku menyimpang juga
diartikan sebagai segala tindakan negatif yang
dapat mempengaruhi individu dengan
lingkungannya serta hubungan sosialnya. Hal
ini diperkuat dengan teori behavior (dalam
Boeree, 2010) yang menyatakan bahwa
perilaku menyimpang itu dapat dikatakan
sebagai behavior disorder yang artinya
perilaku menyimpang itu terbentuk karena
adanya stimulus negatif yang mempengaruhi
individu sehingga menimbulkan suatu respon
dalam dirinya untuk melakukan hal tersebut
dan mewujudkanya dalam bentuk perilaku
yang menyimpang. Situasi pengaruh stimulus
dari dalam diri individu ini merupakan salahs
atu pemicu timbulnya perilaku menyimpang,
seperti contoh: ketika seorang individu tidak
mampu memenuhi kebutuhan fisiologisnya
maka perilaku yang akan ditimbulkannya
dapat seperti mencuri, menghalalkan segala
cara untuk mendapatkan keinginanannya.
Perilaku menyimpang remaja
merupakan masalah yang sedang dicari jalan
keluarnya. Banyak faktor yang menjadi
penyebab perilaku menyimpang remaja. Astuti
(2004:91) menjelaskan bahwa proses
pengasuhan anak sangat mempengaruhi
perkembangan remaja. Pola asuh yang tidak
sesuai dengan perkembangan zaman yang
terus berubah akan menyebabkan remaja
tersebut melakukan hal-hal yang menyimpang.
Arahman (2009:18), menjelaskan bahwa,
keluarga yang dapat menjadi sebab timbulnya
perilaku menyimpang berupa keluarga yang
tidak normal (broken home), keadaan jumlah
keluarga yang kurang menguntungkan. Dalam
broken home pada prinsipnya struktur
keluarga tersebut sudah tidak lengkap lagi
yang menurut Arrahman disebabkan hal-hal
seperti, salah satu kedua orang tua atau kedua-
duanya meninggal dunia, perceraian orang tua,
anak yang sering ditinggalkan kedua orang
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tuanya karena mencari nafkah, dan salah satu
kedua orang tua atau keduanya “tidak hadir”
secara kontinyu dalam tenggang waktu yang
cukup lama (Jonaidi, 2013: 3).
Berdasarkan penejelsan di atas dapat
disimpulkan bahwa ketidak mampuan
memnuhio kebutuhan oleh seorang individu
akan dapat berdampak tidak baik terhadap
perilaku yang akan ia tampilkan, seperti
contoh di tas “seorang anak yang mengalami
broken home akan bisa berperilaku
menyimpang dikarenakan tidak dapat
memnuhi kebutuhan akan rasa cinta dankasih
sayang dari lingkungan keluarganya.
Pembentukan Karakter Peserta Didik dari
Perspektif Pemenuhan Kebutuhan dalam
Layanan Bimbingan Dan Konseling
Menurut Suyanto (dalam Zulnuraini,
2012: 1) Pendidikan karakter adalah
pendidikan budi pekerti plus, yaitu yang
melibatkan aspek pengetahuan (cognitive),
perasaan (feeling), dan tindakan (action).
Menurut Thomas Lickona tanpa ketiga aspek
ini pendidikan karakter tidak akan efektif.
Pendidikan karakter menurut Jamal Ma’mur
Asmani (dalam Zulnuraini, 2012: 1)
menjelaskan bahwa segala sesuatu yang
dilakukan oleh guru untuk mempengaruhi
karakter peserta didik. Guru membantu dalam
membentuk watak peserta didik dengan cara
memberikan keteladanan, cara berbicara atau
menyampaikan materi yang baik, toleransi,
dan berbagai hal yang terkaitnya. Pendidikan
karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-
nilai karakter kepada warga sekolah yang
meliputi komponen pengetahuan, kesadaran
atau kemauan, dan tindakan untuk
melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik
terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri
sendiri, sesama, lingkungan, maupun
kebangsaan sehingga menjadi manusia insan
kamil (Prasetyo dan Rivasintha, 2011: 2).
Berdasarkan penjelasan yang sebelumnya
menyatakan bahwa ketika pemenuhan
kebutuhan seseorang tergangu atau tidak dapat
dipenuhi maka akan dapat berdampak negatif
terhadap tingkah laku yang akan mereka
tampilkan, dimana perilaku ini akan dapat
dikategorikan perilaku yang tidak berkarakter.
Individu yang memperlihatkan perilaku yang
tidak berkarakter ini akan membutuhkan
bantuan dari seseorang yang memiliki
kompetensi agar perilaku yang tuidak
berkarakter ini menjadi perilaku yang
berkarakter. Prayitno (2012) menjlaskan
bahwa bimbingan dan konseling merupakan
salah satu bantuan yang dapat diberikan
kepada individu yang membutuhkan konselor,
dimana melalui layanan-layanan yang ada
dalambimbingan dan konseling akan dapat
membantu klien atau individu tersebut menjadi
perilaku yang berkarakter.
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